BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa dekade terakhir, isu perubahan iklim dan keberlanjutan
linghkungan menjodi - agends global yang mendesak. Negara-negara di dunia,
termasuk China, berkomitmen untuk menurunkan emisi karbon dan beralih
menuju  pembangunan  hijau mej.ﬁni berbagat kebijakan dan perjanjian
internasional, MPeqaﬂ}lm'EﬂﬁiﬂliﬂMCCC. 2021). China sebagai
salah satu megara dengan emisi karbon terbesar dunia, telsh mengambil peran
atufﬂllmnpﬂylm_mhh ﬁnghmgnn 1ni. ﬁl’:ﬂtiﬁmﬁ:ﬂmcr of the
Parties (COP) ke-26 yang diadikan di Glasgow pada fihun 2021, China secara
mmenmnp&nn sequmiuh target pemting IMMW dan komitmen
Mﬂlm hijau. Beberapa di antaranya meliputi: pencapaian puncak emisi
karbon sebelum tahun 2030, target netral larbon otae carbon mﬂl‘l.iﬂ;r.plnda
2060, peningkatan pangsa rgl non-fosil dalam bauran mn‘gi]nimﬁlngga
sekitar 25% pada 2030, serta menmgkatkan kapasitas lerpasang pembangkit
istrik tenaga angin dan surya menjadi lebih dari 1200 GW pada 2030
Pernyataan-permyatann ini menunjukkan upaya China membangun citra global
sebagai pemimpin dalam transisi energl bersih dan pembangunan hijau

(UNFCCC, 2021)

Dalam upays mewujudkan tujuannya diatas, China dalam rangkaian Belt
and Road Initiative (BRT) melakukan kerjasama internasional dengan berbagai
negara, yang salah satunya dengan Pakistan. Kerjasama antara China dan
Pakistan dimulai dengan kunjungan Presiden Xi Jinping ke Pakistan pada April
2015 yang menandai penguatan hobungan strategis antara kedua negara

melalui pengadopsian model kerja sama “7+4", yang menempatkan China-
Pakistan Economic Corrider (CPEC) sebhagai inti. dengan priortas pada
pembangunan Pelabuhan Gwadar, energi. infrastrukiur transportasi, dan kerja
sama industn (China-Pakistan Economic Corridor, 2017). Sebagai tindak
lanjut, China dan Pakistan membentuk mekanisme koordinasi = antar



kementerian untuk mengembangkan Lowg-Term Plan jor CPEC (201 7-2030),
yang felah disetujw oleh kedua pemenntah sebagai rencana pembanguran
nasional bersama. Rencana im diselaraskan dengan China 's national and local
plans serta Pakistan Vision 2023, dan membag proyek ke dalam tiga tahap:
jangka pendek hingga 2020, menengah hingga 2025, dan panjang hingga 2030
{China-Pakastan Economie Corridor, 2017).

CPEC merupakan inisiatif pembsngunan  yang  signifikan  dan
Lumpmhenstfm ﬂbnwwwm Pakistan dan China
(Hussain, Bcghmr) and Alam, 202%) CPEC jugs merupakan poros
pﬂm‘ﬁtﬁmdﬂﬂﬂkwﬂﬂynﬂgd}m Mkmmdnmng kerja
sama saling menguntungkan sntara China dan Pakistan melalui pembangunan
infrastruktur, pengembangan industri, serfa  pemingkatan: kesejahteraan
W’.&t Proyek i mencakup wilayah Xinjiang di China W seluruh
Pakistan, terbagi menjaci zona mti dan zona radiasi, dengon tatn roang “wen

m .ﬂ;ﬂ poras, don beberapa fafer” yang mnghubmrg’:hm m ta
pdﬁ!gqnm Kashgar, lstomabad, Labore, Karachi, dan Gwadar nnhh;njnlur

dﬂ‘lhhﬂ:glﬁama (China-Pakistan Economic Corridar, 2017, p. 4},

CPEC dirancang dalom lima zona fungsional daﬂ utars ke selatan, yang
mengintegrasikan perﬂanangnn lintas batas, Icgﬂik. aﬂwsl.m-rhn cadangan
w. China  memandang proyek ini sebagmi bagian dori strategi
pmﬂ:mpm ﬁmﬁ hm dan perluasan, m mi Road Initiarive (BRI),
sementara Pakistan menempatkannys sebagai peluang untuk membangun
kapasitas industri. meningkatkan kesejahteraan masyarakal. serta menciptakan
stabilitas sosial dan*peréunbulian ekononis yang merala (China-Pakistan
Economic Corridor, 2017). Secara internasional, CPEC ditujukan untuk
membentuk jaringan logistik dan imdustri lintas negara. memperkuat integrasi

ekonomi regional, serta meningkatkan posisi negara-negara Asia Selatan dan
Tengah dalam rantai ekonomi global. Target jangks panjang hingga 2030
meliputi penyelesaian hambatan pembangunan, pembentukan sistem industri,
pemeratnan pembangunan regional, hingga menjadikan Asia Selatan sebagai
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zona ekonomi internasional yang berpengaruh secara global {China-Pakistan
Economic Cormidor, 201 7}

CPEC bertujuan untuk meningkatkan konektivitns regional dan kerja
sama ekonomi dengan membangun jaringan provek infrastruktur di seluruh
wilayah Pakistan. Salah satu provek penting dalam CPEC adalah pembangunan
pembangkit listrik tenaga batubara. vang berkontribusi untuk mengatasi krisis
energl di Pakistan (Hussain, B@Ht;t and. Alam, 2023), Inisiasi China-
Pakistan Ecomimic ﬁwr@mwm mendorong pertumbuhan
ekonomi don sosial Pakistan dengan fokus uiama pada pembangunan
infrastruktur dan sekior energl. Dari total investasi sehesar USD 46 miliar,
sekitar USD 33 miliar dinlokasikan untuk pm},ﬁmﬂ, termasuk pembangkit
Jistrik fenaga Batu bae, tenaga surya, air, dinangin (Wilcayiiska-Michalik ot
Il-. 2020). Proyek ini diharapkan mampu mmw ﬁﬁﬁt lislnk dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Pakistan. Namun, .'ldilm besar
Kapasitas energi yang dikembangkan masih bergantung pada batu bara, baik
Inhlmn;m: mpor.

pat proyek batu bars yang telah beroperasi miencakup Sabiwal Coal

H-_rn'c'r Pﬂg’n!’ di Punjab {22660 MW}, yang mullim sﬂvk 2017 dan
menjadi pembangkit batu bara pertama yang selesai di bawah CPEC. Selain
ittt, Port Qasim Coal-Fired Power Plunt {2x660 MW) di Kamehi juga telah

w !lhjﬁﬁjﬂﬂ-. mummkm batu bara impor dan menyuplai listrik

pasional {Chlﬁt-l’ﬁiﬁln Economic Cormdor,
2024). Di kowasan Thar, yang memiliki cadangan batu bara lignit terbesar di

Pakistan, provek Thar Block I Coal-Fired Pawer Plant (23330 MW) vang
dikembangkan oleh Sindh Engro Coal Mining Company (SECMC) juga telah
selesai dan mulai beroperasi pada 2019, menggunakan batu bara lokal dor
tambang Thar {China-Pakistan Economic Commidor, 2024}, Selain provek yang
sudah berjalan. beberapa proyek batu bam lamnya masih dalam tshap
pengembangan atay perencanaan. Hub Coal Power Project di Balochistan
{2x660 MW, misalnya, sedang dalam tahap konstruksi, begitu puls provek-
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proyek lanjutan di blok bain wilayah Thar seperti Thar Black [ Integrated Coal
Mine and Peower Project, yang melibatkan pengembangan tambang dan
pembangkit listnk (2x660 MW) (China-Pakistan Economic Cormidor, 2024).

Meskipun batu bara dianggap sebagai sumber energi vang terjangksu dan
stabil bagi negara berkembang, penggunaannya membawa konsekuensi serius
terhadap lingkungan. Ekstraksi dan pembakaran batu bara menghasilkan emisi
karbon dioksida dan polutan lain/yang mempercepat perubahan iklim serta
mencemari qﬂﬂﬁ air disekitamya (Pol. J. Environ. Stud. Vol. 29, 2020).
Famh:mﬁltﬁm'k bmmm:nﬂupukm plﬁ;mhmg Ut emisi gas
global, pencemaran udara, serta penurunan kualitss keschatan manusia dan
ekosistem. Emisi nitrogen oksida (NOx) dari pembakaran batu bara juga
berperan besar dalum pembentukan ozon Impﬂfﬂhhﬁlm yang
semakin memperparah degradasi lingkungan (Wilczynska-Michalik et al..
2020). Selain itu, proyek ini jugs menyebabkan kerusakan ekosistem
penggusuran komunitas lokal, dan pelanggorn hak osasi mamusia, ermwtama

terhadap perempuan dr masyarakat adat (Chatterjeeand Cabal, 2023), Dalam
konteks pembangunan yang berkelanjutan atau mm&ﬂugﬁrem. keberadaan
provek batu bara ini justru berlawanan dengan mm:mmp tersebut, karena
m kﬂm terhadap cnnﬁ ﬁﬁF hublmimn dan
mmbﬁuupmﬁwm energi bersih.

Fenomena ini memuncolkan pertanyasn penting terkait prakiik
greemwashing dalam kerasama stralegis China. Gieemvaxhing merujuk pada
strategi komunikasi m lmhifnhn ]rmgﬁglmlhn untuk membangun citra
ramiah lingkungan demi kepentingan politik dan ekonomi, sementara prakiik di
lapangan tidak mencerminkan prinsip keberlonjutan vang sejati (Chatterjee and
Cabal, 2023). Dalam kasus CPEC, greemwashing muncul ketika China
mempromosikan  komitmen  green  development  di berbagal  forum

internasional, seperti dalam komitmen di COP26 untuk mencapai puncak emisi
sebelum 2030, netral karbon pada 2060, dan peningkatan kapasitas energi
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non-fosil, sementara di saat yvang sama, justru teres mendanai provek-proyek
energl fosil, seperti pembanpkit listrik lenaga batubara di Pakistan melalui
skema China- Pakistan  Econmemic Corridor (CPEC)  Fenomena im
menunjukkan  bagaimana  greenwashing  tidak  hanys  dilakukan oleh
perusahaan, tetapi juga menjadi bagian dari strategl kerjasama negarn seperti
China untuk memperiahankan pengaruh global, meskipun bertentangan dengan
klaim-komitmen mereka terhadap pembangunan hijau (Chatterjee and Cabal,
20233, Crreenwashing dalam km m‘: mencermunkan  kontradiks:
fundamental antam  komitmen W berkelanjutan  yang
dikampanyekan i tingkat global dan praktik nyata yang mempertahankan
dominasi encrgi fosil di negara-negara berkembang seperti Pakistan.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian dintas, maka pertanyaan
penelitian yang diangkat adalah: Mengapa terjadi pmkﬂkwmﬁiqﬁhiam
kerjasama CPEC ditengah green development yang sedang dibangrin China?

£ TR Euteitinn

Tujuan-dan penelitian im adalah untuk menjawab pertanyaan mengenai
alasan-alasan dibalik praktik greemwashing dalam kerjasama strafegis China,
duignn fokus pada investasi pcmbangkn listrik tenaga batubara di bawah
erangk ﬂﬁﬂ&m Eanmmic Corridor LEEE_G}. Studs lﬂhk.m mengkaji
bwm ﬂﬂw:p pembangunan hijau dan transisi energi
bersih vang - dihmpmychn o I.lngkl!l global, _:an!l di forum COP26,
dijalankan dalam praktik kebijakan luar neger
menyoroti twjuan dan alasan Ching nﬂ&i‘uh]'l Imnh'adlkﬁ antEra permyalaan
resmi China tentang transisi energi bersih dengan investasi energi fosil dalam

nya, Penelitian ini juga akan

proyek CPEC yang mencerminkan dilema struktural dalam kerjasama strategis
China.

1.4 Manfaat Penclitian
Dalam penelitian ini. penulis mengharapkan adanva manfzat dalam dua
kategori, yaitu:



1.4.1 Manfaat Teorltls

l. Menambah referensi keilmusn dan kontribusi terhadap pengembangan
ekonomi politik global. khususnya dalam pembahesan mengenai kerjasama
strategis, greenwashing, dan ekspansi kapitalisme negara

(=]
v

Memperluas ruang analisis kritis menggunakan pendekatan teori Ovganized
Hypocrisy dan Ecofogical Marxism pada kebijakan lingkungan negara-
negara besar dengan mengkaji tujuan dan alasan kontradiksi antara retorika
pembangunan hijau dan pml:ﬁ mmm] kotor.
3. Memperkiya literatur, hubungan intemasional yang menggabungkan isu
|w dan ekonomi politik
4. Mendorong mmﬁrhadnp retunka:ﬁnﬁmgmm menjadi alat
Iugl:u:nusl dalam proyek-proyek geopolitik Mm
142 Manfant Praktis '
I. Menyediokan wawasan vang dapat dijadikan referensi Iﬂﬁ pengambil
; iﬂﬁhﬂ. aktivis lingkungan, dan masyarakat sipil di Wﬂnm
Bﬂl -mengenal dampak lingungan dan sosial dari proyek investasi vang
M_?ddm}uﬁn fetapi bertentangan dengan prinsip transisi energi
2. Menjadi rujukan bagi lembaga pemantsu proyek-proyek BRI untuk menilai
sgjaul mana ukmk;hggrmgm donor s.uht‘dﬂgm mplementns; di
lapangan

anumtas 1mmnsimml da.l.um mengﬁ.dm hﬂsparm akuptabilitas,
dan kesesuaian proyek lintas negara dengan komitmen lingkungan global

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi inl disesun dalam lima bab dengan utama sebagai
berkut:

BAB I: Pendahuluan
Bab ini menjelaskan latar belnkang pewmelitian, perfanyaan riset.
tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara leoritik maupun prakiik, dan
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sistematika kepenulisan. Bab ini menjadi dasar awal yang memberikan konteks
terhadap isu yang diteliti.
BAB II: Tinjauan Pastaka

Bab ini memuat pembahasan mengenai landasan teori yang peneliti
gunakan untuk menjawab pertanyaan riset yang dimunculkan. Pada bagian ini

bﬂ@?ﬂuﬂhﬂmwlmrﬂmﬂ cleva
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